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ABSTRAK 
Posyandu lansia tidak hanya diperuntukkan bagi yang sakit, tetapi juga bagi lansia yang sehat agar tetap 
mempertahankan kesehatannya. Posyandu lansia bertujuan meningkatkan derajat kesehatan dan mutu 
pelayanan kesehatan bagi masyarakat lanjut usia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 
yang memengaruhi kunjungan posyandu lansia di Desa Popalia, Kecamatan Tanggetada, Kabupaten 
Kolaka. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study. Sampel penelitian 
adalah masyarakat lanjut usia berumur ≥60 tahun yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan observasi selama tiga bulan (Oktober–Desember). 
Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa pengetahuan (p=0,008), sikap (p=0,018), aksesibilitas 
(p=0,017), dukungan keluarga (p=0,014), dan keaktifan kader (p=0,017) berpengaruh terhadap kunjungan 
posyandu lansia. Analisis multivariat menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan faktor dominan yang 
memengaruhi kunjungan posyandu lansia (p=0,031; Exp(B)=8,752). Disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan dari kelima variabel, dengan pengetahuan sebagai faktor paling berpengaruh. 
Disarankan agar dilakukan peningkatan sosialisasi dan pendampingan terhadap posyandu lansia kepada 
masyarakat usia lanjut. 
 
Kata kunci : pengetahuan, posyandu lansia, sikap 

 

ABSTRACT 
The elderly integrated health post (Posyandu Lansia) is not only intended for those who are ill but also 
for healthy older adults to maintain their well-being. The main goal of Posyandu Lansia is to improve 
the health status and quality of health services for the elderly in the community. This study aimed to 
analyze the factors influencing elderly visits to Posyandu Lansia in Popalia Village, Tanggetada 
Subdistrict, Kolaka Regency. This was a quantitative study using a cross-sectional approach. The 
sample consisted of elderly individuals aged ≥60 years selected through purposive sampling. Data were 
collected using questionnaires and observations over a three-month period (October–December). 
Bivariate analysis showed that knowledge (p=0.008), attitude (p=0.018), accessibility (p=0.017), 
family support (p=0.014), and cadre activeness (p=0.017) had significant effects on elderly visits. 
Multivariate analysis revealed that knowledge was the dominant factor influencing Posyandu 
Lansia visits (p=0.031; Exp(B)=8.752). It can be concluded that all five variables significantly affect 
elderly visits, with knowledge being the most influential factor. Therefore, it is recommended to enhance 
socialization and assistance activities related to Posyandu Lansia for the elderly community. 
 
Keywords : elderly posyandu, knowledge, attitude 

 

PENDAHULUAN 
  

Lanjut usia (Lansia) adalah seseorang yang memiliki usia 60 tahun keatas, yang secara 
fisik terlihat lebih berbeda dari kelompok umur lainnya. Banyak bentuk perubahan dan masalah 
yang dapat terjadi pada lansia seiring dengan berjalannya proses penuaan, seperti penurunan 

fungsi biologis, psikologis, sosial, ataupun ekonomi. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan 
adanya peningkatan presentasi jumlah lansia pada tahun 2019 sebesar 9,6% dari total 25 juta 

jumlah penduduk di indonesia, kemudian diprediksi naik sebesar 13,24% di tahun 2025 
mendatang. Realita ini berbanding lurus dengan peningkatan problematika di kehidupan lansia, 
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sehingga di butuhkan inovasi model pendidikan lansia sebagai solusinya. Menurut Direktorat 
Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil), ada 30,16 juta jiwa penduduk lanjut 

usia (Lansia) di indonesia pada tahun 2021. Kementerian Kesehatan memproyeksikan jumlah 
penduduk lansia akan terus meningkat sehingga menjadi 42 juta jiwa (13,82%) pada 2030, 

dan akan terus bertambah lagi menjadi 48,2 juta jiwa pada tahun 2035.  
Jumlah penduduk lanjut usia di Kabupaten Kolaka pada Tahun 2019 sebanyak 14.440 jiwa 

atau proporsinya sekitar 6% dari jumlah penduduk. Dari total jumlah  lansia  tersebut,  

sebanyak 10.287 lansia atau 71% diantaranya mendapatkan pelayanan kesehatan lansia sesuai 
standar yang meliputi skrining dan edukasi kesehatan. Gambaran trend cakupan pelayanan 

kesehatan usia lanjut menunjukkan trend yang cukup fluktuatif dimana pada tahun 2016 terjadi 
kenaikan, lalu tahun 2017 dan 2018 kembali turun hingga di bawah 20%. Kemudian tahun 
2019 kembali naik sangat signifikan menjadi 71%. Penelitian ini bertujuan untuk menganalis is 

faktor-faktor yang memengaruhi kunjungan posyandu lansia di Desa Popalia, Kecamatan 
Tanggetada, Kabupaten Kolaka. 

 
METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross sectional 
study yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, sikap, aksesibilitas, dukungan 

keluarga dan keaktifan kader terhadap aktivitas kunjungan posyandu lansia dalam 
meningkatkan derajat kesehatan lansia.Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Maret sampai 
Mei di Desa Popalia Kecamatan Tanggetada Kabupaten Kolaka Tahun 2024.Populasi dalam 

penelitian ini adalah lansia pada usia 60 tahun keatas di Desa Popalia Kecamatan Tanggetada  
Kabupaten Kolaka sebanyak 108 lansia. Sampel dalam penelitian ini yaitu sebagian dari total 

lansia sebanyak 44 orang.  
 

HASIL 

 
Berdasarkan hasil pengumpulan data kuesioner kepada masyarakat di Desa Popalia 

Kecamatan Tanggetada Kabupaten kolaka , didapatkan 44 responden yang memenuhi kriteria 
inklusi dan eksklusi. 

 
Tabel 1.  Distribusi Responden Berdasarkan Umur Lansia 
Umur Lansia (Tahun) f % 

60-69 1 2,3 

70-79 18 40,9 

80-89 16 36,4 

>90 9 20,5 

Total 44 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1, dari 44 responden menunjukkan bahwa kelompok umur lansia 
yang terbanyak 64-81 tahun sebanyak 18 responden (40,9%), 82-90 tahun sebanyak 16 

responden (36,4%), diatas 91 tahun sebanyak 9 responden (20,5%) dan umur 
60-63 tahun sebanyak 1 responden (2,3%). 

 
Tabel 2.  Distribusi Responden Berdasarkan Kunjungan Posyandu Lansia 

Posyandu Lansia f % 

Ya    20     45,5 

Tidak    24     54,5 

Total     44      100,0 
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Berdasarkan tabel 2, dari 44 responden lansia menunjukkan bahwa yang menyatakan ya 
terhadap aktivitas posyandu lansia sebanyak 20 responden (45,5%) dan yang menyatakan tidak 

terhadap aktivitas posyandu lansia sebanyak 24 responden (55,4%). 
 
Tabel 3.  Pengaruh Pengetahuan terhadap Kunjungan Posyandu Lansia 

 

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa dari 44 responden sebanyak 28 responden 
dengan tingkat pengetahuan cukup, yang mengikuti posyandu lansia sebanyak 8 responden 

(28,6%) dan tidak mengikuti sebanyak 20 responden (71,4%). Sedangkan dari 16 responden 
dengan tingkat pengetahuan kurang, yang mengikuti posyandu lansia sebanyak 12 responden 

(45,5%) dan tidak mengikuti sebanyak 4 responden (25,0%). Berdasarkan hasil uji statistik 
dengan menggunakan rumus Chi-Square hasil ρ value = 0.008 dimana ρ value < α (α=0,05) 
maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat di interpretasikan ada pengaruh antara 

pengetahuan terhadap kunjungan posyandu lansia di Desa Popalia Kecamatan Tanggetada 
Kabupaten Kolaka tahun 2024. 

 
Tabel 4.  Variables in The Equation 

 

Berdasarkan tabel Variables in the Equation nilai constant (Bo) = -3.022, nilai koefisien 
untuk variabel independen pengetahuan (B1) = (2.169), sikap (B2) = (1.975), aksesibilitas (B3) 

= (.455), dukungan keluarga (B4) = (1.257). Dengan memperhatikan ρ-value dalam analis is 
multivariate maka pengetahuan (ρ=0,031) dan sikap (ρ=0,031) berpengaruh terhadap 

kunjungan posyandu lansia. Dengan memperhatikan nilai lower apabila kurang dari 1 maka 
interpretasinya adalah bukan factor risiko, jika lebih dari 1 merupakan factor risiko dan apabila 
sama dengan 1 maka merupakan factor protektif. Sehingga hasil pada analisis multivar ia te 

dalam penelitian ini diperoleh aksesibilitas dan dukungan keluarga bukan merupakan faktor 
risiko sedangkan pengetahuan dan sikap merupakan faktor risiko namum memperhatikan 

 Kunjungan Posyandu Lansia  

Pengetahuan  Ya   Tidak  Total ρ 

  f %  f % f %   

Cukup 8  28,6 20  71,4 28 100   

Kurang 12 75,0 4 25,0 16 100 0,008 

Total 20 45,5 24 54,5 44 100  

95%  C.I.for 

B S.E Wald df Sig. Exp(B) 

EXP(B) 
 

Lower Upper 

Pengetahuan(1) 2.169  1.006  4.652 1 .031 8.752 1.219  62.831 

Sikap(1) 1.975 .915  4.662 1 .031 7.204 1.200  43.251 

Aksesibilitas(1) .455 .872 .272 1 .602 1.577 .285 8.715 

Dukungan Keluarga(1) 1.257 .811  2.406  1 .121 3.516 .718 17.220 

Constant -3.022 .994  9.239  1 .002 .049 
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kembali nilai Exp(B) dan Upper dengan variabel pengetahuan lebih tinggi tingkat risikonya 
maka dikatakan pengetahuan merupakan variable dominan yang memengaruhi kunjungan 

posyandu lansia, sehingga lansia dengan pengetahuan kurang memiliki risiko 8.752 kali tidak 
berkunjung dibandingkan dengan lansia dengan pengetahuan cukup. 

 
PEMBAHASAN 

 

Pengetahuan merupakan salah satu hal yang penting diperhatikan, pengetahuan yang 
dimiliki akan mempengaruhi seseorang dalam menentukan dan mengambil keputusan terhadap 

suatu permasalahan yang dihadapi (Purnamasari, Ika; Raharyani, 2020). Menurut Soekanto, 
ada beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi pengetahuan yaitu tingkat pendidikan, 
informasi yang diperoleh, pengalaman dan sosial ekonomi. Pengetahuan lansia terhadap  

manfaat posyandu ini dapat diperoleh dari pengalaman pribadi di kehidupan sehari-harinya. 
Dengan menghadiri kegiatan posyandu, lansia akan mendapatkan penyuluhan tentang 

bagaimana cara hidup sehat dengan segala keterbatasan atau masalah kesehatan yang melekat 
pada mereka. Dengan pengalaman tersebut, pengetahuan lansia akan menjadi meningkat,  
menjadi dasar pembentukan sikap dan dapat mendorong minat atau motivasi mereka untuk 

selalu mengikuti kegiatan posyandu lansia (Sulistyorini, et all, 2017). Pemanfaatan posyandu 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu faktor internal yang terdiri dari sifat 

fisik, jenis kelamin, sifat kepribadian, dan sifat bawaan. Selain itu juga dipengaruhi oleh faktor 
eksternal yang terdiri dari lingkungan, pendidikan, pengetahuan dan kebudayaan (Sulistyor ini, 
et all, 2017). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Handayani yang menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan pemanfaatan pelayanan posyandu lansia 

(Handayani & Wahyudi, 2012). Penelitian ini didukung juga oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Fahrun yang menyatakan ada pengaruh tingkat pengetahuan terhadap kunjungan lansia ke 
posyandu lansia (Fahrun, dkk, 2009) Tingkat pengetahuan seseorang memotivasi perilaku 

logika, artinya pengetahuan yang baik (lansia yang tahu tentang pengertian Posyandu, 
tujuan Posyandu, bentuk pelayanan Posyandu, dan Mekanisme Posyandu) memimpin 

perilaku yang benar dalam hal ini pengetahuan tentang posyandu yang baik membuat lansia 
mau berkunjung ke posyandu. 
 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pengetahuan, sikap, aksesibilitas, dukungan keluarga, dan keaktifan kader terhadap kunjungan 
posyandu lansia di Desa Popalia, Kecamatan Tanggetada, Kabupaten Kolaka tahun 2025. Dari 

kelima variabel tersebut, pengetahuan merupakan faktor yang paling dominan memengaruhi 
kunjungan posyandu lansia. Lansia dengan tingkat pengetahuan yang kurang memiliki risiko 

8,752 kali lebih besar untuk tidak melakukan kunjungan dibandingkan dengan lansia yang 
memiliki pengetahuan cukup. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan lansia 
mengenai pentingnya posyandu memiliki peran penting dalam mendorong partisipasi dan 

kunjungan ke posyandu lansia di wilayah tersebut.. 
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